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Pengembangan Modul Ajar Berdiferensiasi Berbasis Project-Based Learning untuk
Meningkatkan Kreativitas Murid pada Materi Sel Kelas VIII
di SMPN 1 Banyuasin II1

Herri Cappri

Cappri, Herri. 2025. Pengembangan Modul Ajar Berdiferensiasi Berbasis Project-Based Learning
Untuk Meningkatkan Kreativitas Murid Pada Materi Sel Kelas VIII di SMPN 1
Banyuasin 1lI. Tesis, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana,
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dr. Wulandari Saputri,
M.Pd., (1) Dr. Saleh Hidayat, M.Si.

Abstrak

Menyongsong perkembangan dan perubahan di abad 21 salah satu kompetensi yang
paling dibutuhkan adalah kreativitas. Fakta ditemukan bahwa kreativitas di SMPN 1 Banyuasin
lIl masih rendah, yaitu 100 %. Kurikulum merdeka sangat menunjang keterampilan abad 21
yang dapat dituangkan dalam perangkat ajar yang dapat meningkatkatkan kreativitas murid, namun
faktanya perangkat ajar yang digunakan masih belum menggunakan modul ajar berdeferensiasi
berbasis PjBL. Tujuan penelitian mengembangkan modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL
untuk meningkatkan kreativitas murid pada materi sel. Populasi penelitian SMPN 1 Banyuasin
111, dan sampel penelitian muridVIIL.G dan VIILH. Model penelitian menggunakan 4D mengacu
pada Thiagarajan, yaitu define, design, develop dan disseminate. Teknik pengumpulan data
berupa wawancara, angket dan observasi kebutuhan guru dan murid. Analisis data uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. Hasil define, gaya belajar murid di SMPN 1 Banyuasin 111
adalah 73% gaya belajar auditori, 20% kinetestik, dan 7% gaya belajar visual, sehingga guru
dan murid membutuhkan modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL materi sel karena membantu,
memudahkan murid berpikir kreatif. Hasil design membuat soal kreativitas kognitif dan format
rancangan modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL. Hasil develop kelayakan bahan ajar yang
dikembangkan dari aspek bahasa 9583% (kategori sangat baik), aspek materi 88,23%
(kategori sangat baik), aspek bahan ajar 97,27% (kategori sangat baik), aspek perangkat
pembelajaran 92,72% (kategori sangat baik) dan aspek evaluasi 80% (kategori baik), sehingga
perangkat ajar dikategorikan sangat baik. Soal kreativitas kognitif berjumlah 10 dibuktikan
oleh hasil uji validitas yang menunjukkan seluruh butir soal valid serta reliabilitas dengan nilai
Cronbach’s Alpha 0,80 yang termasuk kategori tinggi. Uji coba terbatas dilakukan untuk
mengetahui kepraktisan modul, dan hasilnya menunjukkan modul mudah digunakan serta
dipahami baik oleh guru maupun murid. Selanjutnya, efektivitas modul diuji melalui pretest dan
posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari hasil uji-t (Independent Samples Test)
perhitungan menunjukkan nilai 0,000 < 0,05, yang berarti HO ditolak dan Ha diterima, jadi
terdapat perbedaan kreativitas murid menggunakan modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL
dan modul ajar konvensional pada materi sel kelas VIII di SMPN 1 Banyuasin IIl. Jenis-jenis
kreativitas produk yang dihasilkan murid adalah lagu, puisi, pantun, puisi, public speaking dan
membuat model sel hewan dan sel tumbuhan.

Kata Kunci: Kreativitas, Modul Ajar Berdiferensiasi, Sel, Project-Based Learning, Kurikulum
Merdeka

vi



Development Of Project-Based Learning Differentiated Teaching Modules
to Increase Student Creativity in Class VIII Cell Material
at SMPN 1 Banyuasin III

Herri Cappri

Cappri, Herri. 2025. Development of Differentiated Teaching Modules Based on Project-Based
Learning to Increase Student Creativity in Class VIII Cell Material at SMPN 1 Banyuasin
I11. Thesis, Biology Education Study Program, Postgraduate Program, Muhammadiyah
University of Palembang. Advisor: (1) Dr. Wulandari Saputri, M.Pd. and (I11) Dr. Saleh
Hidayat, M.Si.

Abstract

Facing developments and changes in the 21st century, one of the most needed
competencies is creativity. The fact was found that creativity at SMPN 1 Banyuasin III was still
low, namely 100%. The independent curriculum really supports 21st century skills which can be
expressed in teaching tools that can increase student creativity, but in fact the teaching tools
used still do not use PjBL-based differentiated teaching modules. The research objective is to
develop a differentiated teaching module based on PjBL to increase student creativity in cell
material. The research population of SMPN 1 Banyuasin I1l, and the research samples of students
VIIL.G and VIILH. The research model uses 4D referring to Thiagarajan, namely define, design,
develop and disseminate. Data collection techniques include interviews, questionnaires and
observations of teacher and student needs. Data analysis for normality test, homogeneity test,
and t-test. The definition results show that the student learning style at SMPN 1 Banyuasin Il1 is
73% auditory learning style, 20% kineesthetic, and 7% visual learning style, so teachers and
students need differentiated teaching modules based on PjBL cell material because it helps and
makes it easier for students to think creatively. The design results create questions about
cognitive creativity and the design format for differentiated teaching modules based on PjBL. The
results of the development of the feasibility of the teaching materials developed from the
language aspect were 95.83% (very good category), the material aspect was 88.23% (very good
category), the teaching material aspect was 97.27% (very good category), the learning device
aspect was 92.72% (very good category) and the evaluation aspect was 80% (good category), so
that the teaching device was categorized as very good. There were 10 cognitive creativity
questions, proven by the results of the validity test which showed that all the questions were valid
and reliable with a Cronbach's Alpha value of 0.80, which was in the high category. Limited trials
were carried out to determine the practicality of the module, and the results showed that the
module was easy to use and understood by both teachers and students. Next, the effectiveness of
the module was tested through pretest and posttest in the control class and experimental class.
From the results of the t-test (Independent Samples Test) the calculation shows a value of 0.000
< 0.05, which means HO is rejected and Ha is accepted, so there is a difference in student creativity
using PjBL-based differentiated teaching modules and conventional teaching modules in class
VIII cell material at SMPN 1 Banyuasin III. The types of creative products produced by students
are songs, poems, rhymes, poems, public speaking and making models of animal cells and plant
cells.

Keywords: Creativity, Differentiated Teaching Module, Cell, Project-Based Learning
Independent Curriculum
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan
sumber daya manusia. Tujuan Pendidikan adalah menuntun segala kodrat
yang ada pada murid. Kodrat murid terdiri-dari kodrat alam dan kodrat zaman.
Kodrat alam berhubungan dengan karakter dasar murid, lingkungan alam
tempat murid, baik kultur budaya maupun kondisi alam geografisnya. Kodrat
zaman adalah berhubungan dengan perubahan waktu dan perbedaan
tantangan, artinya bahwa setiap murid memiliki masing-masing kodrat alam
dan kodrat zamannya sehingga sebagai seorang guru hendaknya kita dapat
menuntun murid agar dapat memperbaiki tingkah lakunya dan membekali
keterampilan yang sesuai perkembangan zaman dan karakter masing-masing
murid agar mereka bisa hidup, berkarya dan menyesuaikan diri (Sarie, 2022).

Tujuan dari pendidikan nasional adalah pengembangan potensi murid,
agar bisa menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, mempunyai akhlak yang mulia, berakal dan berbadan sehat,
mempunyai ilmu, kecakapan, kreativitas, kemandirian serta menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab. Kreativitas murid
juga menjadi salah satu tujuan dari pendidikan di Indonesia yang tertulis pada
Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003.

Keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan oleh murid dalam

menjawab tantangan zaman, salah satunya adalah kreativitas. Di era



globalisasi saat ini, tuntutan akan kualitas pendidikan semakin tinggi,
terutama dalam mengembangkan kreativitas murid. Kreativitas menjadi salah
satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh murid untuk menghadapi
tantangan di masa depan (Hidayati, 2021).

Kreativitas memiliki peran penting dalam pendidikan dan
perkembangan individu. Menurut Apriliyanti et al., (2022) kreativitas adalah
kemampuan untuk menciptakan suatu hal yang baru. Kreativitas juga dapat
diartikan sebagai bakat yang telah dimiliki oleh masing-masing individu sejak
lahir, dan juga sebagai kemampuan untuk menghasilkan suatu ide baru.
Disamping itu menurut Hasanah et al,, (2023) kreativitas adalah kemampuan
untuk menghasilkan ide-ide baru. Kreativitas dapat didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menghasilkan ide atau konsep baru yang bermanfaat atau
orisinal. Beberapa aspek lain juga ditambahkan dalam kreativitas, seperti
kelancaran (banyaknya ide), fleksibilitas (keragaman ide), orisinalitas
(keaslian baru) dan bergunanya suatu ide (Warren et al, 2018).
Pengembangan keterampilan kreativitas dalam proses pembelajaran, di mana
guru memiliki peran sentral dalam memfasilitasi kreativitas murid melalui
keterampilan, sikap, dan struktur pelajaran yang fleksibel.

Setiap murid merupakan individu yang unik dan memiliki ciri khas
yang berbeda pada tiap aspek baik itu kemampuan, keterampilan, minat, gaya
belajar, latar belakang sosial-budaya dan kebutuhan khusus (Kusmijati, 2014).
Oleh karena itu, perbedaan perlu diakomodir oleh guru lewat penciptaan
lingkungan belajar yang mampu mengakomodasi seluruh karakteristik murid

yang beragam (Avivi et al.,, 2023).



Berdasarkan penelitian Hidayati (2021), tingkat kreativitas murid
sering kali dianggap rendah, dapat disebabkan oleh murid yang memiliki bakat
terpendam akan tetapi tidak dapat mengoptimalkan potensinya, kesulitan
dalam menemukan cara-cara baru dalam mengatasi masalah-masalah yang
dihadapinya. Caron and Markusen (2016) Global Creativity Index (GCI) tahun
2015, kreativitas anak Indonesia termasuk jajaran rendah dibandingkan
negara lain di dunia, sehingga menempatkan Indonesia pada peringkat 115
dari 139 negara. Rendahnya indeks kreativitas global disebabkan oleh
rendahnya kemampuan kreativitas siswa yang dibuktikan dengan
ketidakmampuannya dalam mencari alternatif solusi yang berbeda atau
variasi jawaban atas pertanyaan. Oleh karena itu, kreativitas memerlukan
perhatian khusus. Namun, data tersebut sudah diperbarui, berdasarkan data
Global Creativity Index (GCI) tahun 2023, Indonesia berada pada urutan ke-61
(nilai 30,3) dari 152 negara. Selain itu menjadi permasalahan dalam bidang
keilmuan, minimnya kreativitas bisa menyebabkan prestasi belajar yang
minim, dan juga menjadi salah satu permasalahan pada bidang studi IPA,
dilihat dari penerapan teknik kreativitas untuk memecahkan masalah masih
belum ideal (Laswita et al., 2020).

Zuhriyah et al,, (2022) menyatakan analisis kreativitas murid pada
pembuatan mind mapping dengan menggunakan penilaian portofolio materi
sistem ekskresi, rendahnya kreativitas karena minat belajar murid yang
kurang, kemampuan murid masih rendah, sumber belajar yang terbatas, media
pembelajaran yang kurang, materi yang dianggap sulit, cara mengajar guru

yang hanya menggunakan metode konvensional, tidak interaktif dan tidak



adanya target belajar murid. Kemudian penelitian Saliya & Misnawati (2024)
menyatakan ada 3 faktor penyebab rendahnya kreativitas yaitu: metode
pembelajaran yang kurang variatif dan tidak merangsang daya pikir kreatif
murid, kurikulum yang terlalu padat dan berorientasi pada pencapaian
akademis, serta kurangnya dukungan dan pemahaman dari guru tentang
pentingnya kreativitas.

Perbedaan dalam implementasi kurikulum merdeka dengan
kurikulum sebelumnya, kurikulum merdeka berusaha untuk mewujudkan
pembelajaran yang lebih berpusat pada murid dan sangat memperhatikan
profil belajar murid yang berkaitan dengan bakat, minat, serta kemampuan
individu murid yang berbeda. Pembelajaran diferensiasi bisa digunakan untuk
memenuhi kebutuhan belajar murid yang berbeda. Pada modul ajar
berdiferensiasi yang diterapkan guru pada proses pembelajaran. Modul ajar
berdiferensiasi adalah modul yang dirancang untuk mengakomodasi
keberagaman dalam gaya belajar, tingkat pemahaman, minat, dan kebutuhan
murid (Suwartiningsih, 2021).

Modul ajar berdiferensiasi adalah pembelajaran yang memungkinkan
guru untuk menyesuaikan konten, proses, dan produk. Pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan individual murid. Melalui pembelajaran
berdiferensiasi, guru dapat memberikan kesempatan bagi murid untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar, minat, dan tingkat kesiapan murid. Contoh
spesifikasi modul ajar berdiferensiasi yaitu pilihan aktivitas beragam seperti
membaca, mendengarkan, diskusi kelompok. Pada modul ajar berdiferensiasi

terdapat aktivitas proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan



dan tingkat pemahaman murid, panduan penilaian yang berbeda, dukungan
teknologi, refleksi dan umpan balik (Musa et al, 2023). Modul ajar
berdiferensiasi sebagai upaya mewujudkan tujuan pembelajaran secara
maksimal karena dirancang khusus untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
dan gaya belajar murid.

Dalam pembelajaran IPA, seringkali murid yang memiliki gaya belajar
visual dan memiliki tingkat kemampuan membaca yang baik tidak terfasilitasi
oleh modul ajar biasa, sebaliknya murid dengan gaya belajar auditori juga
kurang terakomodir (Adawiyah et al., 2020). Kondisi ini membutuhkan modul
pembelajaran berdiferensiasi yang mampu mengakomodir kebutuhan dan
minat belajar murid. Pembelajaran berdiferensiasi berbasis Project-Based
Learning (PjBL) dapat dipilih murid sesuai dengan bakat dan minat mereka.
Berdasarkan penelitian Lema et al., (2023) modul ajar berdiferensiasi berbasis
PjBL mengintegrasikan kebutuhan belajar murid ke dalam sintaks PjBL
sehingga meningkatkan kreativitas siswa. Penerapan model PjBL dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
(Syahril et al., 2023), serta efektif mengembangkan keterampilan berpikir,
kemampuan berkreasi dan rasa percaya diri (Nugraha et al, 2018).
Berdasarkan penelitian Zarman et al.,, (2023) diperoleh informasi bahwa
modul ajar IPAS berbasis Project-Based Learning untuk meningkatkan
kreativitas belajar murid di sekolah dasar. Hasil penelitian serupa ditemukan
oleh Zahara & Silitonga (2023), yang menyatakan bahwa meningkatkan
kreativitas murid melalui model Project-Based Learning di SMP Negeri 22 kota

Jambi. Peneliti lainnya, yakni Nuriyani et al, (2023) menemukan bahwa



penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan keaktifan dan
kreativitas belajar murid. Kebaruan dari penelitian yang akan saya lakukan
adalah menggunakan modul ajar berdeferensiasi berbasis PjBL. Kreativitasnya
tidak hanya kemampuan kreativitas kognitif murid tetapi juga kreativitas
produk naskah murid terdiri dari lagu, pantun, puisi, public speaking, membuat
model sel hewan dan tumbuhan dari plastisin.

Berdasarkan analisis kebutuhan murid di SMPN 1 Banyuasin III
sebanyak 58% memilih proses pembelajaran yang diharapkan adalah sesuai
bakat dan minat, 22% memilih membuat proyek, 12% memilih diskusi, dan
8% memilih ceramah. Berdasarkan gaya belajar 73% memilih gaya belajar
auditori, 20% gaya belajar kinetestik, dan 7% gaya belajar visual. Selain itu
sebanyak 75% guru dan 82% murid menyatakan materi sel sebagai materi
yang sulit bagi murid di kelas VIII karena materi ini memerlukan pemahaman
konsep yang mendalam serta kemampuan kreativitas dalam menyajikan
materi pelajaran. Sehingga sebanyak 100% guru IPA menyatakan kreativitas
murid di SMPN 1 Banyuasin III rendah. Hal ini dapat dilihat dari murid yang
merasa kesulitan untuk mengeksplorasi ide-ide kreatif, murid juga masih
terfokus pada materi yang disampaikan saja. Proses pembelajaran di kelas ada
tanda-tanda kejenuhan, murid jarang mengeksplorasi materi yang sulit
dipahami dengan bertanya, murid lebih cenderung menjawab soal sesuai
contoh yang diberikan, tanpa upaya mencari alternatif jawaban.

Oleh karena itu, diperlukan modul ajar yang tidak hanya menyajikan
materi secara teoritis tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang

interaktif dan memotivasi murid untuk berpikir kreatif dan kecakapan



menghasilkan produk. Menurut Refmianti et al, (2023) kecakapan yang
dimiliki murid perlu diasah melalui permasalahan dan kegiatan yang berbasis
proyek sehingga murid mampu untuk meningkatkan berbagai kecakapan yang
dimiliki. Salah satunya dengan diterapkannya model pembelajaran dalam
kegiatan belajar yang dituangkan dalam modul ajar.

Selanjutnya berdasarkan analisis kebutuhan guru SMPN 1 Banyuasin
[II dalam proses pembelajaran IPA di SMPN 1 Banyuasin III sekitar 75% guru
menyatakan penyusunan modul ajar adalah kendala yang mereka hadapi
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Guru mengalami kesulitan
pada penyusunan modul ajar dan belum memahami perubahan istilah pada
modul ajar dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka, walaupun guru telah
mengikuti pelatihan penyusunan modul ajar. Pada saat menjelaskan materi
pelajaran, guru masih cenderung menggunakan pendekatan yang berpusat
pada guru (teacher centered), guru lebih berperan aktif dan mendominasi
dalam kegiatan pembelajaran. Murid hanya mendengarkan apa yang
dijelaskan oleh guru dan membuat catatan apabila merasa diperlukan
sehingga keterlibatan murid dalam pembelajaran sangat kecil.

Dari analisis kebutuhan kepada guru dan murid di SMPN 1 Banyuasin
[1I, diperoleh informasi sebagai berikut: Pertama, guru pada mata pelajaran
IPA membutuhkan modul ajar kurikulum merdeka yang dapat mempermudah
guru dalam kegiatan pembelajaran. Diharapkan dengan adanya modul ajar
berdiferensiasi berbasis PjBL murid dapat belajar sesuai gaya belajarnya
sehingga memiliki kreativitas dalam proses pembelajaran. Kedua, murid

menginginkan proses pembelajaran pada mata pelajaran [PA proses



pembelajaran yang menyenangkan, kreativitas sesuai bakat dan minat, dan
dalam proses pembelajaran I[PA berupa proyek sehingga memiliki
keterampilan. Oleh karena itu, perlu dibuat modul ajar berdiferensiasi
berbasis PjBL untuk meningkatkan kreativitas murid dalam mempelajari

materi sel.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada masalah 100% guru menilai kreativitas di
SMPN 1 Banyuasin IIl rendah. Modul ajar yang dikembangkan pada penelitian
ini adalah modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL pada materi sel. Subjek

penelitian ini adalah murid kelas VIII SMPN 1 Banyuasin III.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan modul ajar berdiferensiasi berbasis
PjBL dalam meningkatkan kreativitas murid pada materi sel kelas VIII di
SMPN 1 Banyuasin II1?

2. Bagaimana menghasilkan modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL yang
valid dalam meningkatkan kreativitas murid pada materi sel kelas VIII di
SMPN 1 Banyuasin III?

3. Bagaimana menghasilkan modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL yang
praktis dalam meningkatkan kreativitas murid pada materi sel kelas VIII di

SMPN 1 Banyuasin II1?



4. Bagaimana menghasilkan modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL yang
efektif dalam meningkatkan kreativitas murid pada materi sel kelas VIII di

SMPN 1 Banyuasin III?

D. Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan modul ajar berdiferensiasi
berbasis PjBL dalam meningkatkan kreativitas murid pada materi sel kelas
VIII di SMPN 1 Banyuasin I11?
2. Menghasilkan modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL yang valid dalam
meningkatkan kreativitas murid pada materi sel kelas VIII di SMPN 1
Banyuasin 11?7
3. Menghasilkan modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL yang praktis dalam
meningkatkan kreativitas murid pada materi sel kelas VIII di SMPN 1
Banyuasin I11?

4. Untuk menghasilkan modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL yang praktis
dalam meningkatkan kreativitas murid pada materi sel kelas VIII di

SMPN 1 Banyuasin II1?

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi
sebagai berikut:
1. Modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL mempermudah guru dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga murid dapat belajar sesuai bakat dan

minatnya sesuai kebutuhan murid sehingga mampu mengasah kreativitas
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dan dapat meningkatkan hasil belajar pada murid kelas VIII. Proyek yang
dilakukan berupa kreativitas yang memfasilitasi gaya belajar yaitu lirik
lagu materi sel, pantun, puisi dan model sel hewan dan sel tumbuhan dari
plastisin serta kreativitas dalam asesmen diagnostik koginitif murid.
Komponen modul ajar materi sel berdiferensiasi berbasis PjBL, meliputi:
pertama, informasi umum (identitas modul, kompetensi awal, profil
pelajar pancasila, sarana prasarana, target murid, sarana dan prasarana,
target murid, model pembelajaran), kedua, komponen inti (tujuan
pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan
pembelajaran terdiri-diri pembelajaran berdiferensiasi konten, proses,
produk kemudian di kombinasikan dengan sintak PjBL. Pertemuan
pertama: penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek,
menyusun jadwal. Pertemuan kedua: memantau murid dan kemajuan
proyek. Pertemun ketiga: penilaian dan evaluasi pengalaman asesmen
instrumen Kkreativitas diagnostik koginitif, pengayaan dan remedial),
ketiga lampiran (lembar kerja murid, bahan bacaan guru dan murid,
glosarium dan daftar pustaka).

Pengembangan modul ajar berdiferensiasi berbasis PjBL memiliki ciri khas
beorientasi pada proyek yang dirancang untuk Kreativitas murid,
mengakomodasi perbedaan individu karena modul ajar ini menyediakan
variasi konten, proses dan produk sesuai dengan kesiapan belajar murid,
minat dan profil belajar murid, mengintegrasikan nilai profil pelajar
pancasila yaitu kreatif dan mendorong kreativitas dan inovasi

muridkarena diberikan kebebasan dalam mengembangkan ide proyek.
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. Proyek hasil pembelajaran berupa kreativitas seni berkaitan dengan

materi sel.

. Manfaat Pengembangan
. Bagi Murid

Murid memperoleh pembelajaran berdiferensiasi berbasis PjBL
yaitu belajar sesuai gaya belajar, bakat. Pembelajaran jadi lebih menarik
untuk dipelajari dan digunakan oleh terutama pada materi sel,
meningkatkan kreativitas murid dalam memahami konsep sel melalui
kegiatan berbasis proyek yang bermakna dan sesuai dengan gaya belajar
masing-masing dan murid menjadi lebih aktif, mandiri, dan mampu
memecahkan masalah secara kreatif.
. Bagi Guru

Memberikan alternatif modul ajar yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran materi sel, yang disesuaikan dengan kebutuhan,
minat, dan kemampuan murid melalui pendekatan diferensiasi dan PjBL.
Modul ini dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran yang
lebih kreatif dan partisipatif.
. Bagi Sekolah

Mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan pencapaian
profil pelajar pancasila dengan menyediakan modul ajar adaptif terhadap
keberagaman murid dan mendorong keterampilan abad 21.
. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan pengalaman dalam mengembangkan modul

ajar sebagai modal yang dapat digunakan sebagai guru. Selain itu peneliti
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dapat membantu guru dalam melakukan inovasi pengembangan modul
ajar terutama saat pembelajaran berdiferensiasi berbasis PjBL pada fase D
kurikulum merdeka, mata pelajaran sel materi sel Kelas VIII.
5. Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih
lanjut dalam mengenai pengembangan modul ajar berdiferensiasi berbasis

PjBL dalam pembelajaran IPA.

G. Definisi Istilah
Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan modul ajar
berdeferensiasi berbasis PjBL pada kurikulum merdeka adalah:

1. Modul ajar adalah perangkat ajar yang digunakan untuk merencanakan
pembelajaran. Modul ajar sama seperti RPP tetapi modul ajar memiliki
komponen dan poin lebih lengkap. Modul ajar merupakan dokumen yang
berisi tujuan, langkah dan assesmen yang dibutuhkan dalam satu topik
sesuai dengan alur tujuan pembelajaran, yang diturunkan dari capaian
pembelajaran. Berikut ini merupakan beberapa komponen yang harus
dipenuhi dalam modul ajar kurikulum merdeka yaitu: informasi umum
(identitas modul, kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan
prasarana target murid dan model pembelajaran), kompetensi inti (tujuan
pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan
pembelajaran, asesmen dan pengayaan remedial, lampiran (lembar kerja
murid, glosarium dan daftar pustaka).

2. PjBL adalah pembelajaran dengan aktivitas yang melibatkan murid dalam

sebuah proyek untuk menghasilkan produk yang digunakan sebagai solusi
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terkait sebuah permasalahan. Model pembelajaran ini bersifat student
centered. Sintaks dalam PjBL meliputi: pertama, menentukan pertanyaan
mendasar; kedua, mendesain perencanaan proyek; ketiga, menyusun
jadwal; keempat, monitoring dan evaluasi murid dan perkembangan
proyek yang dijalankan, kelima, pengujian hasil dan & keenam, evaluasi
pengalaman. Proyek pada PjBL dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada di lingkungan sekitar murid (realistis). Produk
yang dihasilkan dalam proyek dapat produk dan naskabh.

Pembelajaran berdiferensiasi menitikberatkan pada kejelasan konsep atau
materi, kejelasan instruksi, kejelasan peraturan, serta variasi
pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi mengakomodasi kebutuhan
belajar murid melalui strategi atau metode pembelajaran tentunya
berdasarkan gaya belajar, bakat dan minat.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan. Artinya, bagaimana
seseorang menggunakan imajinasinya dan berbagai peluang yang
diterimanya melalui interaksi dengan ide dan gagasan, orang lain, dan
lingkungan. Kreativitas dapat menemukan hal-hal baru dan mengatasi
masalah dengan cemerlang. Indikator kreativitas orisinalitas adalah ide
yang baru, fleksibilitas adalah keragaman ide, fluency adalah kelancaran

banyaknya ide dan elaborasi adalah mengembangkan ide.
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